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ABSTRACT

This study explores the implementation of Total Quality Management (TQM) in
schools through the lens of Anthony Giddens' structuration theory. Field findings
reveal that TQM is often applied in a bureaucratic and symbolic manner, with minimal
involvement from school members and a lack of participatory reflection forums. Using
the structuration framework, this study highlights that TQM structures are not fixed
entities, but are formed and reproduced through the social practices of school actors.
Inequities in rules and resource distribution weaken the agency of school members,
while the absence of reflective spaces hinders conscious structural transformation.
The analysis shows that strengthening school members as active agents is essential in
building a dynamic and sustainable quality management structure. Therefore, it is
recommended that schools develop collaborative structures, ensure equitable
distribution of resources, establish open forums for collective reflection, and integrate
TQM principles into daily practices. This study contributes theoretically to quality
management approaches in educational institutions by emphasizing the reciprocal
relationship between structure and agency.
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PENDAHULUAN

Penerapan Total Quality Management
(TQM) dalam lingkungan madrasah menjadi
strategi penting dalam menjawab tuntutan
peningkatan ~ mutu  pendidikan  secara
menyeluruh. TQM menekankan partisipasi
seluruh warga  madrasah, perbaikan
berkelanjutan, serta fokus pada kepuasan
pelanggan atau stakeholder pendidikan.
Meskipun demikian, dalam praktiknya banyak
madrasah menghadapi tantangan dalam
menginternalisasi prinsip-prinsip TQM karena
lemahnya kesadaran kolektif dan keterlibatan
aktif warga madrasah baik kepala madrasah,
guru, tenaga kependidikan, maupun siswa
(Diny Kristianty Wardany, 2021). Sallis dan
Arcaro menekankan bahwa keberhasilan TQM
bergantung pada rekonstruksi budaya kerja
kolektif dan pemahaman terhadap struktur
institusi madrasah, sehingga menuntut analisis
yang lebih mendalam terhadap relasi antara
struktur dan agen (Sarnoto & Wahyuningsih,
2022). Dalam konteks inilah, teori strukturasi
Anthony Giddens menjadi penting untuk
digunakan sebagai lensa analitis yang mengkaji
dialektika antara struktur organisasi dan praktik
sosial warga Madrasahdalam menerapkan
TQM.

Penelitian oleh (Dhafier, 2015), di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang
mengungkapkan bahwa penerapan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 menghadapi
berbagai kendala. Kendala-kendala tersebut
meliputi rendahnya komitmen manajemen,
kurangnya  komunikasi antara  pihak
manajemen madrasah, guru, pegawai, dan
siswa, serta ketidaksesuaian pada tahapan
proses jasa pendidikan, termasuk kegiatan
belajar mengajar. Selain itu, keterbatasan
sarana dan prasarana, seperti ruang kelas dan
fasilitas sanitasi, juga menjadi hambatan dalam
mencapai mutu pendidikan yang diharapkan.
Penelitian ini menyoroti pentingnya
peningkatan komitmen manajemen dan
komunikasi yang efektif untuk mengatasi

kendala-kendala tersebut dalam penerapan
sistem manajemen mutu di madrasah

Sementara itu, studi oleh (Diana, 2009),
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
menunjukkan bahwa penerapan Total Quality
Management (TQM) masih dalam tahap
sederhana. Madrasah ini telah mulai merespon
kebutuhan pelanggan pendidikan, seperti siswa,
orang tua, dan dunia kerja, serta memperhatikan
aspek layanan. Namun, upaya peningkatan
TOM di madrasah masih perlu ditingkatkan
melalui pemberdayaan dan peningkatan mutu
layanan pendidikan. Penelitian ini menekankan
pentingnya pengembangan TQM yang lebih
komprehensif untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Kedua penelitian tersebut menyoroti
tantangan yang dihadapi dalam penerapan
TOM di Madrasah Aliyah, termasuk
keterlibatan guru dalam perencanaan dan
evaluasi mutu pendidikan, serta kendala
internal seperti profesionalisme guru dan
keterbatasan  sarana  prasarana.  Upaya
peningkatan mutu pendidikan melalui TQM
memerlukan komitmen manajemen,
komunikasi yang efektif, dan pengembangan
sumber daya manusia yang berkelanjutan.

Namun, studi (Muhammad Rouf, 2022),
menekankan bahwa tantangan dalam penerapan
Total Quality Management (TQM) di lembaga
pendidikan  terletak pada  kesenjangan
komitmen dari manajemen puncak, kurangnya
pemahaman menyeluruh terhadap pendidikan
sebagai suatu sistem, serta minimnya dukungan
sumber daya yang memadai. Kegagalan
implementasi TQM juga kerap disebabkan oleh
orientasi hasil instan, ketergantungan pada
pelatihan tanpa penguatan sistemik, serta
adopsi metode yang tidak sesuai dengan
kebutuhan institusi pendidikan. Oleh karena itu,
implementasi TQM yang efektif menuntut
komitmen menyeluruh dari seluruh elemen
pendidikan, pemahaman terhadap prinsip-
prinsip manajemen mutu, dan keterlibatan aktif
dalam proses perbaikan berkelanjutan disinilah
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letak  kebaruan  penelitian ini  yakni
menggunakan pendekatan teori strukturasi
Anthony Giddens untuk mengungkap interaksi
timbal balik antara agen dan struktur dalam
implementasi TQM di madrasah, serta
bagaimana struktur dapat diberdayakan melalui
warga madrasah yang reflektif dan sadar akan
peran transformasional mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan praktik penguatan warga madrasah
dalam implementasi Total Quality
Management (TQM) melalui pendekatan teori
strukturasi Anthony Giddens, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat rekonstruksi
struktur  institusional  dalam  kerangka
peningkatan mutu pendidikan. Manfaat teoritis
dari  penelitian ini adalah memberikan
kontribusi  dalam pengembangan kajian
manajemen  mutu  pendidikan  berbasis
pendekatan sosiologi kritis (Achmad, 2020).
Sedangkan manfaat  praktisnya adalah
memberikan rekomendasi strategis kepada
pengelola madrasah dalam membangun sistem
manajemen mutu berbasis partisipasi dan
kesadaran reflektif warga madrasah.

Dengan  demikian, penelitian ini
mengusulkan asumsi awal bahwa penguatan
warga madrasah dalam implementasi Total
Quality Management (TQM) dipengaruhi
secara timbal balik oleh struktur institusional
dan kapasitas reflektif agen (warga madrasah),
sebagaimana dijelaskan dalam teori strukturasi
Anthony  Giddens.  Struktur institusional
madrasah yang dimaksud mencakup sistem
aturan, norma, dan nilai-nilai kelembagaan
yang mengatur hubungan antara Kkepala
madrasah, guru, tenaga kependidikan, serta
peserta didik dalam menjalankan proses
pendidikan dan pengelolaan mutu. Dalam
konteks ini, struktur bukan hanya membatasi
tindakan agen, tetapi juga dihasilkan dan
direproduksi oleh tindakan mereka secara terus-
menerus melalui praktik sosial yang reflektif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode literatur sistematis
yang mengikuti panduan PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses. Fokus penelitian diarahkan
pada dokumen hasil penelitian terdahulu yang
membahas implementasi TQM di lingkungan
pendidikan, khususnya madrasah.

Strategi penelusuran literatur dilakukan
secara sistematis melalui beberapa platform
jurnal nasional terakreditasi seperti Sinta,
Scopus, Garuda, dan Google Scholar. Batasan
tahun publikasi ditetapkan antara 2013 - 2024
untuk menjaga relevansi dan kekinian data.
Kata kunci yang digunakan dalam proses
pencarian meliputi “TQM di madrasah,” “peran
guru dalam penerapan TQM,” dan “evaluasi
mutu madrasah.” Artikel yang ditemukan
kemudian dianalisis berdasarkan judul, abstrak,
hasil dan pembahasan untuk memastikan
kesesuaian data yang ditemukan dengan fokus
penelitian.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui
empat tahap sesuai dengan alur PRISMA:
identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan,
dan inklusi. Pada tahap identifikasi, sebanyak
63 artikel berhasil ditemukan dari berbagai
sumber. Selanjutnya, pada tahap penyaringan,
32 artikel dieliminasi karena tidak relevan
dengan topik penelitian. Tahap kelayakan
dilakukan dengan membaca secara menyeluruh
16 artikel yang tersisa, dan akhirnya 15 artikel
dipilih untuk dianalisis lebih lanjut karena
memenuhi seluruh kriteria inklusi, yaitu:
dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi,
membahas implementasi TQM di tingkat
pendidikan dasar atau menengah, dan memuat
data empiris seperti hasil survei, wawancara,
atau observasi.

Proses ekstraksi data dilakukan dengan
cara membaca dan mencatat informasi penting
dari setiap artikel yang terpilih. Data yang
dikumpulkan meliputi nama penulis dan tahun
publikasi, tujuan dan fokus penelitian, metode
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yang digunakan, serta temuan-temuan utama
yang berkaitan dengan keterlibatan warga
madrasah, hambatan struktural dan kultural,
serta strategi manajerial dalam pelaksanaan
TOM. Untuk mendukung analisis, peneliti
menggunakan lembar ekstraksi yang dirancang
secara sistematis agar informasi dari setiap
dokumen dapat disusun dan dibandingkan
secara konsisten.

Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis isi tematik (thematic content analysis).
Setiap temuan dari artikel dikategorikan ke
dalam tema-tema besar seperti: (1) partisipasi
warga madrasah, (2) kendala struktural dan
kultural, serta (3) strategi implementasi
manajemen mutu. Temuan ini kemudian
diinterpretasikan menggunakan konsep-konsep

kunci dalam teori strukturasi Anthony Giddens,
seperti dualisme struktur relasi antara agen dan
struktur, signifikasi simbol dan makna dalam
praktik manajerial, legitimasi norma dan aturan
yang membentuk praktik, dan penguasaan atas
sumber daya.

Untuk menjaga validitas data dan
keandalan hasil analisis, dilakukan proses peer
review terhadap hasil kategorisasi tematik, serta
cross-check antar peneliti selama proses
ekstraksi data. Dengan demikian, pendekatan
PRISMA dalam penelitian ini memberikan
kerangka yang sistematis dalam menyeleksi
dan  menganalisis  dokumen, sekaligus
memungkinkan integrasi yang kuat antara data
empiris dan teori yang digunakan.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Seleksi Artikel Menggunakan Metode PRISMA

Tahapan Seleksi PRISMA

Jumlah Artikel

Artikel yang teridentifikasi awal 63

Artikel yang disaring 63

Artikel yang dieliminasi 32

Acrtikel yang dibaca full-text 31

Artikel yang tidak memenuhi kriteria 16

Artikel yang dianalisis (inklusif) 15
HASIL PENELITIAN DAN berjenjang, seperti pendidikan muadalah dan
PEMBAHASAN salafiyah. Di tingkat pendidikan tinggi,

Hasil Penelitian
Struktur Lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia

Jenjang lembaga pendidikan Islam di
Indonesia secara umum terdiri dari tiga
tingkatan utama, vyaitu pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi. Pada jenjang pendidikan
dasar, terdapat madrasah ibtidaiyah (MI) yang
setara dengan madrasah dasar, diikuti oleh
madrasah tsanawiyah (MTs) pada tingkat
menengah pertama, serta madrasah aliyah
(MA) untuk tingkat menengah atas (Muvid,
2020). Selain itu, terdapat pula pendidikan
diniyah dan pesantren yang menyelenggarakan
pendidikan nonformal maupun formal yang

lembaga pendidikan Islam diwadahi oleh
perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI),
seperti universitas Islam negeri (UIN), institut
agama Islam negeri (IAIN), dan madrasah
tinggi agama Islam  (STAI), yang
menyelenggarakan berbagai program studi
keislaman maupun umum. Seluruh jenjang ini
berada di bawah koordinasi Kementerian
Agama Republik Indonesia dan menjadi bagian
integral dari sistem pendidikan nasional,
dengan karakteristik khas yang menekankan
integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum.
Secara umum dapat di gambarkan seperti di
bawah ini (Muvid, 2020):

221



Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 12, No. 2, Juli-Desember 2025

A

BN N
o] I
] [

Gambar 1. Struktur Pendidikan Islam di Indonesia

Struktur organisasi Madrasah Aliyah
(MA) di Indonesia yang terintegrasi hingga ke
tingkat nasional melalui Kementerian Agama
Republik Indonesia. Struktur ini dimulai dari

tingkatan tertinggi yaitu Menteri Agama,
kemudian turun ke Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, dilanjutkan ke Kantor

Kementerian Agama di tingkat kabupaten/kota
melalui bidang pendidikan madrasah. Di
tingkat madrasah, struktur dipimpin oleh

Kepala Madrasah (Kamad) yang dibantu oleh
Koordinator Program dan Wakil Kepala
Madrasah. Lebih lanjut, organisasi ini memiliki
pembagian tugas yang spesifik pada masing-
masing wakil kepala, seperti Waka Kurikulum,
Waka Kesiswaan, Waka Sarana Prasarana
(Sarpras), dan Waka Hubungan Masyarakat
(Humas), serta didukung oleh Dewan Guru dan
Tenaga Kependidikan (Sujarwo, 2023).

Menteri Agama Republik
Indonesia

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
~ Kementerian Agama RI

]

Bidang Pendidikan Madrasah -
Kantor Kementerian Agama Kab/kota

Koordinator Program & Wakil
Kepala Madrasah

[

Waka Waka
Kurikulum

Kesiswaan

Waka Waka
Sarpras Humas

I I

Dewan Guru &
Tenaga Kependidikan

Gambar 2. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah (MA) di Indonesia
Sumber: Diolah dari (Sujarwo, 2023)

Setiap bagian dalam struktur tersebut
memiliki tugas yang khusus dan strategis.
Menteri Agama bertanggung jawab atas
kebijakan nasional dalam bidang pendidikan
Islam. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
mengatur  pelaksanaan  program-program
pendidikan Islam secara teknis. Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota melalui
bidang pendidikan madrasah melakukan
pembinaan dan pengawasan langsung terhadap
MA. Kepala Madrasah memimpin seluruh
kegiatan di satuan pendidikan, sedangkan
222

Koordinator Program dan Wakil Kepala
Madrasah membantu dalam implementasi
teknis kebijakan internal. Waka Kurikulum
bertanggung jawab atas pengembangan dan
pelaksanaan kurikulum, Waka Kesiswaan
menangani kegiatan dan pembinaan peserta
didik, Waka Sarpras mengelola fasilitas dan
infrastruktur, sedangkan Waka Humas menjalin
hubungan eksternal dengan masyarakat dan
lembaga lain. Seluruhnya didukung oleh
Dewan Guru dan Tenaga Kependidikan yang
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menjadi ujung tombak pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas(Halili, 2013).
Pemahaman TQM yang Lemah di Kalangan
Warga Madrasah(MA)

Penerapan Total Quality Management
(TQM) di lingkungan madrasah sering kali
menghadapi  kendala paling mendasar:
pemahaman yang lemah terhadap konsep dan
prinsip dasarnya oleh warga madrasah. Banyak
guru, tenaga kependidikan, hingga peserta didik
hanya memahami TQM sebagai bentuk
kepatuhan administratif terhadap standar
tertentu, bukan sebagai budaya kerja yang
bersifat dinamis dan partisipatif. Hal ini tampak
dari kecenderungan pendekatan teknis yang
menekankan pada dokumen mutu, sertifikasi,
dan audit, sementara aspek internalisasi nilai
dan prinsip TQM belum diarusutamakan.

Dari perspektif Anthony Giddens,
fenomena ini dapat dibaca melalui konsep
strukturasi makna yakni bahwa makna suatu
sistem, dalam hal ini TQM bukan berasal dari
teks kebijakan semata, tetapi dari bagaimana
agen warga madrasah mengartikulasikan dan
mereproduksi makna tersebut dalam praktik
sosial sehari-hari. Jika agen tidak diberi ruang
untuk memahami dan menginterpretasikan
prinsip mutu dalam konteks pengalaman
mereka, maka struktur TQM hanya menjadi
formalitas belaka.

Artikel (Fatmawati et al., 2018), dengan
judul "Komunikasi Kepala Madrasah dengan
Warga Madrasahuntuk mewujudkan visi misi
madrasah™ menunjukkan bahwa keberhasilan
peningkatan mutu sangat tergantung pada
efektivitas komunikasi internal madrasah.
Ketika komunikasi hanya berjalan satu arah
dari pimpinan ke staf, pemahaman tentang
TQM menjadi dangkal. Giddens menekankan
pentingnya refleksivitas, yaitu kapasitas agen
untuk  memahami dan memodifikasi
tindakannya berdasarkan situasi sosial. Dalam
konteks madrasah, ini berarti  bahwa
pemahaman TQM hanya bisa berkembang bila
warga Madrasahdiajak berdiskusi,

merefleksikan pengalaman mereka, dan diberi
ruang untuk menyesuaikan prinsip TQM
dengan realitas mereka.

Lebih jauh, lemahnya pemahaman ini
juga mencerminkan lemahnya agen epistemik
yang mana warga Madrasah belum diposisikan
sebagai subjek yang punya otoritas
pengetahuan. Padahal, seperti ditunjukkan
dalam artikel (Zulhafizh, 2022), dengan judul
"Membangun Pola Berpikir Kritis di Kalangan
Guru" ketika guru diberdayakan untuk berpikir
kritis dan reflektif, mereka lebih mampu
berkontribusi  terhadap  perbaikan  mutu
pendidikan secara kontekstual. Ini sejalan
dengan klaim Giddens bahwa perubahan sosial
termasuk transformasi mutu menuntut proses
pembentukan makna yang kolaboratif dan
interaktif (Chatterjee et al., 2019).

Oleh karena itu, hemat penulis bahwa
memperbaiki pemahaman warga Madrasah
terhadap TQM tidak cukup dilakukan melalui
sosialisasi satu arah atau pelatihan singkat yang
bersifat instruksional. Dibutuhkan pendekatan
yang memungkinkan warga Madrasahsebagai
agen sosial membentuk makna TQM secara
kontekstual, melalui praktik bersama, dialog
kritis, dan keterlibatan reflektif. Dalam
kacamata strukturasi, inilah yang menjadi dasar
bagi perubahan berkelanjutan: struktur hanya
bermakna sejauh mana ia dipahami,
diinternalisasi, dan direproduksi oleh agennya
(Achmad, 2020).

Berdasarkan hasil temuan tersebut,
penulis  menunjukkan  bahwa  dengan
mengadopsi  teori strukturasi, pendekatan
terhadap pemahaman TQM dapat diubah dari
yang bersifat top-down menjadi partisipatif. Ini
membuka peluang bagi transformasi struktur
mutu yang lebih inklusif, di mana warga
Madrasahtidak hanya menerima kebijakan
mutu sebagai perintah, tetapi sebagai hasil
konstruksi sosial yang mereka turut bentuk dan
jalankan.
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TQM Dijalankan Secara Simbolik

Dalam banyak konteks madrasah,
implementasi Total Quality Management
(TQM) lebih tampak sebagai aktivitas simbolik
daripada proses transformasional yang
berkelanjutan. TQM sering kali hanya
diaktifkan menjelang momen formal seperti
akreditasi, audit eksternal, atau penilaian
kinerja tahunan (Saiful Anwar, 2020). Ketika
tekanan eksternal ~menghilang, perhatian
terhadap mutu pun meredup. Hal ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara
struktur formal mutu dengan praktik harian di
madrasah, seperti pembelajaran, pelayanan
siswa, dan pengelolaan kelas.

Dalam teori strukturasi Giddens, praktik
sosial seperti ini disebut sebagai hasil dari
reproduksi  rutin  struktur yang bersifat
disfungsional (Chatterjee et al., 2019). Struktur
mutu yang seharusnya mendorong
pembelajaran  kolektif dan budaya kerja
kolaboratif justru menjadi simbol administratif
yang tidak hidup dalam tindakan sehari-hari
warga madrasah. Struktur dipertahankan dalam
bentuk simbol seperti dokumen mutu, grafik,
laporan tetapi tidak dimaknai secara aktif oleh
guru, siswa, tenaga kependidikan. Ini
memperkuat premis bahwa struktur bukan
entitas yang otonom, melainkan produk dari
tindakan sosial yang berulang.

Artikel (Fatmawati et al., 2018),
berjudul "Komunikasi Kepala Madrasah
dengan Warga Madrasahdalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan™ yang terdapat dalam daftar
Anda menyoroti bahwa mutu pendidikan hanya
meningkat ketika komunikasi yang intensif dan
fungsional terjadi secara terus-menerus, bukan
insidental. Dalam  banyak  madrasah,
komunikasi tentang mutu hanya muncul ketika
ada agenda akreditasi, bukan sebagai bagian
dari budaya kerja harian. Hal ini menguatkan
gagasan Giddens bahwa praktik yang simbolik
menunjukkan lemahnya relasi antara struktur
dan agensi.
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Kekosongan integrasi TQM dalam
aktivitas harian juga memperlihatkan bahwa
warga Madrasah tidak memiliki kepemilikan
(ownership) terhadap struktur mutu. Seperti
dijelaskan oleh (Fadhil Khalid Harefa, 2024),
dalam artikelnya yang berjudul "Analisis
Implementasi Total Quality Management
(TQM) di Pondok Pesantren Salafiyyah Al
Furgon Sawangan” implementasi TQM yang
berhasil memerlukan partisipasi aktif warga
Madrasah melalui budaya refleksi dan evaluasi
berkelanjutan dan terus-menerus. Ketika warga
Madrasah tidak terlibat dalam desain dan
refleksi mutu, maka struktur yang ada tidak
menjadi milik bersama, melainkan sekadar
instrumen simbolik institusi.

Dalam kerangka Giddens, hemat
penulis bahwa agen sosial dalam hal ini guru,
siswa, dan staf memiliki kemampuan reflektif
yang memungkinkan mereka untuk mengubah
dan memaknai struktur. Namun kemampuan ini
hanya muncul bila ada kondisi institusional
yang mendukung partisipasi dan diskursus
kritis. Madrasah yang hanya menekankan
kepatuhan struktural tanpa membangun praktik
reflektif justru akan menciptakan warga
Madrasahyang pasif terhadap mutu. Ini
berujung pada keberlanjutan praktik simbolik
dan bukan transformasi mutu sejati.

Dengan demikian, untuk menghindari
praktik seremonial TQM, perlu ada pergeseran
dari pendekatan struktural yang birokratis
menuju model penguatan agensi warga
madrasah. Ini termasuk membuka ruang dialog,
evaluasi bersama, serta integrasi prinsip mutu
ke dalam praktik profesional harian.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Duality
Of Structure Anthony Giddens, yang
menempatkan struktur sebagai hasil sekaligus
syarat tindakan sosial, dan karenanya harus
terus dihidupkan oleh agensi aktif.
Keterlibatan  Warga  MadrasahMasih
Rendah

Salah satu temuan penting dalam
implementasi TQM di madrasah adalah
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minimnya keterlibatan warga Madrasah dalam
proses inti seperti perencanaan, evaluasi, dan
pengambilan keputusan (Wahyuni et al., 2025).
Kecenderungan sistem  organisasi yang
hierarkis dan top-down membuat guru, tenaga
kependidikan, bahkan siswa, lebih sering
berperan sebagai pelaksana kebijakan daripada
sebagai subjek yang turut menentukan arah
mutu pendidikan. Situasi ini menggambarkan
bahwa struktur organisasi belum memberi
ruang pada agensi warga madrasah.

Menurut teori strukturasi Anthony
Giddens, struktur sosial dalam hal ini disebut
kebijakan TQM tidak bersifat deterministik,
tetapi senantiasa diproduksi dan direproduksi
melalui praktik sosial (Chatterjee et al., 2019).
Ketika struktur dikendalikan sepenuhnya oleh
aktor elite misalnya; kepala madrasah atau
manajemen atas, maka ruang untuk duality of
structure yakni struktur yang sekaligus
membatasi dan memberdayakan tidak muncul.
Warga Madrasah tidak hanya kehilangan
kesempatan untuk bertindak, tetapi juga
kehilangan kesempatan untuk membentuk
struktur baru yang lebih responsif terhadap
kebutuhan mereka.

Buku yang menjelaskan tentang “Total
Quality Manajemen ( TQM ) Dalam
Penjaminan Mutu” oleh (Afkar et al., 2023),
mencatat bahwa implementasi TQM yang
efektif sangat bergantung pada keterlibatan
aktif semua lapisan warga madrasah, terutama
guru, dalam proses pengambilan keputusan
mutu. Penelitian ini menekankan pentingnya
komunikasi terbuka dan pembagian tanggung
jawab yang jelas dua hal yang tidak akan
tercapai  bila struktur organisasi hanya
menekankan kepatuhan vertikal.

Lebih lanjut, Giddens berargumen
bahwa dalam sistem sosial yang reflektif, agen
sosial memiliki kapasitas untuk memahami
struktur tempat mereka berada dan melakukan
intervensi terhadapnya. Namun, bila struktur
madrasah mematikan ruang inisiatif dan
wacana reflektif, maka warga Madrasahtidak

diberi kesempatan untuk menjalankan potensi
agensinya. Situasi ini menciptakan
ketergantungan struktural, di mana perubahan
hanya mungkin terjadi dari atas, dan bukan
hasil konsensus atau kolaborasi horizontal.

Minimnya  partisipasi  ini  juga
berdampak pada rendahnya rasa memiliki
terhadap program mutu. Warga Madrasah
cenderung menganggap kebijakan  mutu
sebagai proyek manajemen, bukan sebagai
bagian dari tanggung jawab kolektif. Hal ini
bertentangan dengan semangat TQM yang
menekankan continuous improvement through
collaboration.  Seperti  penguatan  mutu
pendidikan membutuhkan keterlibatan semua
pihak melalui sistem yang mendukung dialog
dan partisipasi warga madrasah.

Dalam kerangka solusi, teori strukturasi
mendorong restrukturisasi organisasi agar lebih
agensif dan dialogis. Struktur bukan hanya
ditata ulang secara formal, tetapi juga secara
kultural  dengan  membiasakan  proses
pengambilan keputusan yang partisipatif,
memberikan ruang kritik dan refleksi, serta
mendistribusikan peran strategis kepada aktor
non-manajerial. Ketika struktur menjadi arena
bersama, maka praktik mutu tidak lagi menjadi
milik elite madrasah, melainkan hasil kerja
kolektif.

Pembahasan

Struktur organisasi Madrasah Aliyah
(MA) di Indonesia tersusun secara hierarkis,
mulai  dari  tingkat madrasah  hingga
kementerian. Di tingkat madrasah, Kepala
Madrasah memimpin dan bertanggung jawab
atas keseluruhan kegiatan pendidikan. Beliau
dibantu oleh Wakil Kepala Madrasah yang
membidangi kurikulum, kesiswaan, sarana
prasarana, dan hubungan masyarakat. Selain
itu, terdapat Dewan Guru dan Tenaga
Kependidikan yang melaksanakan proses
pembelajaran dan administrasi. Di atasnya,
terdapat Kantor  Kementerian  Agama
Kabupaten/Kota yang melakukan pembinaan
dan pengawasan melalui Pengawas Madrasah
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dan Kepala Seksi Pendidikan Madrasah.
Selanjutnya, Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi mengkoordinasikan
pelaksanaan pendidikan madrasah di tingkat
provinsi. Pada tingkat nasional, Direktorat
Jenderal  Pendidikan Islam di  bawah
Kementerian Agama Republik Indonesia
menetapkan kebijakan dan regulasi pendidikan
Islam secara keseluruhan (Halili, 2013).

Setiap elemen dalam struktur tersebut
memiliki tugas khusus yang saling mendukung.
Kepala Madrasah berperan sebagai pemimpin
yang  mengarahkan  visi  dan  misi
madrasah(Mitrohardjono, 2020), serta
memastikan  pelaksanaan  kurikulum dan
manajemen yang efektif(Arni et al., 2022).
Menurut  Sujarwo  kepemimpinan Kepala
Madrasah yang berbasis keteladanan dan
partisipatif mampu meningkatkan motivasi dan
kedisiplinan guru serta siswa. Wakil Kepala
Madrasah membantu dalam bidang spesifik:
Waka Kurikulum mengelola perencanaan dan
evaluasi pembelajaran; Waka Kesiswaan
membina kegiatan dan disiplin siswa; Waka
Sarana Prasarana mengelola fasilitas dan
infrastruktur; dan Waka Humas menjalin
komunikasi dengan masyarakat. Di tingkat
kabupaten/kota, Pengawas Madrasah
melakukan supervisi dan pembinaan terhadap
madrasah, sementara Kepala Seksi Pendidikan
Madrasah  mengelola  administrasi  dan
pengembangan madrasah. Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi  bertugas
mengkoordinasikan dan mengawasi
pelaksanaan  pendidikan ~ madrasah  di
wilayahnya. Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam  menetapkan  kebijakan  nasional,
termasuk  pengembangan  kurikulum dan
peningkatan mutu pendidikan. (Halili, 2013),
menekankan bahwa Kepala Madrasah harus
memiliki kompetensi kepemimpinan yang baik
untuk mengembangkan kurikulum, sarana
prasarana, sumber daya manusia, dan peran
serta masyarakat dalam mencapai kemajuan
madrasah. Dalam banyak madrasah, struktur
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Total Quality Management (TQM) masih
bersifat birokratis dan top-down (Arisanti &
Sa’diyah, 2021; Erfiyana et al., 2024; Fadhil
Khalid Harefa, 2024; Wahyuni et al., 2025)
Kepala madrasah dan manajemen puncak
seringkali menjadi penentu arah kebijakan
mutu, sementara warga Madrasah lainnya
hanya berfungsi sebagai pelaksana teknis.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa struktur
TQM dibangun secara sepihak, bukan sebagai
hasil kesepakatan atau praktik bersama.

Teori strukturasi Anthony Giddens
menolak pandangan bahwa struktur bersifat
tetap dan eksternal (Wahyu, 2015). Bagi
Giddens, struktur adalah hasil dari praktik
sosial yang Dberulang, diciptakan dan
direproduksi oleh agen (Anthony Giddens,
1984). Maka, jika warga Madrasah pasif, itu
bukan semata karena struktur yang membatasi,
melainkan karena struktur tersebut tidak
dimaknai dan diaktifkan melalui tindakan
kolektif.  Artinya, jika struktur hanya
didefinisikan oleh pimpinan, warga Madrasah
tidak memiliki ruang untuk kebutuhan mereka
sendiri dalam kerangka mutu.

Implikasi dari perspektif ini adalah
pentingnya menempatkan warga Madrasah
sebagai agen aktif dalam membentuk struktur
mutu. Tindakan sehari-hari guru, siswa, dan
tenaga kependidikan harus dipandang sebagai
bagian dari proses pembentukan struktur,
bukan sekadar pelaksana kebijakan. Struktur
TQM vyang inklusif hanya dapat terbentuk jika
warga Madrasah dilibatkan sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi.

Salah satu hambatan utama dalam
penerapan TQM partisipatif adalah minimnya
pelatihan dan ketimpangan sumber daya
(Erfiyana et al., 2024). Banyak guru tidak
memiliki akses terhadap pelatihan
pengembangan mutu atau fasilitas pendukung,
sementara kebijakan mutu lebih banyak
menekankan pada tata tertib administratif.
Dalam hal ini, struktur tidak memberikan daya
dorong bagi agensi warga madrasah.
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(Anthony Giddens, 1984), menyatakan
bahwa struktur terdiri dari dua elemen, yaitu:
aturan (rules) dan sumber daya (resources).
Keduanya menentukan kapasitas agen (warga
madrasah) dalam bertindak. Jika aturan terlalu
kaku dan tidak adaptif terhadap konteks lokal,
dan sumber daya terkonsentrasi pada segelintir
pihak, maka warga Madrasahakan kesulitan
untuk bertindak sebagai agen perubahan.
Akibatnya, struktur justru memperlemah
inisiatif dan kolaborasi.

Untuk membangun TQM yang berdaya
transformasi, madrasah perlu membentuk
aturan yang kolaboratif misalnya: SOP mutu
berbasis musyawarah guru, dan
mendistribusikan ~ sumber  daya  seperti
pelatihan, informasi, serta akses teknologi
secara adil (Rusdi, 2018). Dalam kerangka
strukturasi, hal ini akan memperkuat capacity
for agency dan membuka jalan bagi reproduksi
struktur yang lebih demokratis.

Temuan tersebut menunjukkan tidak
adanya ruang yang cukup untuk refleksi
bersama atau evaluasi partisipatif dalam
pelaksanaan TQM (Rusdi, 2018). Evaluasi
mutu lebih sering dilakukan oleh manajemen
madrasah, tanpa melibatkan guru, siswa, atau
tenaga  pendukung secara  luas.  Ini
mengakibatkan hilangnya peluang untuk
mengoreksi praktik bersama secara sadar.

Dalam teori strukturasi, Giddens
menekankan bahwa agen sosial bersifat
refleksif (Anthony Giddens, 1984). Mereka
mampu memonitor tindakan mereka sendiri dan
melakukan perubahan ketika praktik tidak lagi
efektif. Namun, refleksivitas ini mensyaratkan
ruang institusional seperti forum evaluasi,
diskusi terbuka, atau rapat kolaboratif yang
memungkinkan warga
Madrasahmenyampaikan pandangan, Kkritik,
dan solusi mereka secara aman.

Hemat penulis, berdasarkan pemaparan
di atas, bahwa dengan menciptakan mekanisme
evaluasi terbuka dan rutin misalnya rapat mutu
bulanan, fokus group guru-siswa, atau diskusi

reflektif pasca pembelajaran, madrasah tidak
hanya memfasilitasi refleksivitas individual
tetapi juga memperkuat refleksivitas kolektif.
Ini memungkinkan warga Madrasah membaca
kembali struktur yang mereka ciptakan, dan
memperbaikinya secara sadar.

TQOM vyang dijalankan hanya saat
akreditasi atau audit menunjukkan bahwa
prinsip mutu belum menjadi bagian dari
rutinitas keseharian madrasah (Muin, 2023).
Guru jarang mengaitkan pembelajaran dengan
prinsip  mutu, staf administrasi  tidak
menginternalisasi SOP dalam pelayanan, dan
manajemen kelas tidak dikaitkan dengan
perbaikan berkelanjutan.

Menurut Giddens, struktur hanya dapat
bertahan jika direproduksi secara terus-
menerus dalam praktik harian (Anthony
Giddens, 1984). Jika struktur mutu hanya
diaktifkan sesekali dan tidak menjadi kebiasaan
kolektif, maka ia akan kehilangan daya ikat
sosialnya. Dalam konteks madrasah, ini berarti
prinsip TQM harus masuk ke dalam aktivitas
rutin dari cara guru menyusun RPP,
berinteraksi dengan siswa, hingga manajemen
kelas dan administrasi madrasah.

Untuk itu, madrasah perlu membangun
budaya kerja kolaboratif yang memungkinkan
prinsip TQM dihayati dan dipraktikkan sehari-
hari. Bukan hanya melalui instruksi formal,
tetapi melalui keteladanan, pembiasaan, dan
penghargaan terhadap praktik-praktik yang
mencerminkan komitmen terhadap penerapan
aspek-aspek mutu di madrasah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil dari analisis di atas dapat di
simpul kan bahwa penerapan Total Quality
Management (TQM) di madrasah menghadapi
tantangan serius yang berkaitan dengan struktur
sosial, distribusi sumber daya, dan budaya
refleksi. Ketiga temuan utama yang diangkat
struktur  TQM yang birokratis, minimnya
dukungan sumber daya, dan ketiadaan ruang
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refleksi ~ bersama  menunjukkan  bahwa
pelaksanaan mutu masih berlangsung secara
top-down dan simbolik.

Dalam perspektif teori strukturasi
Anthony Giddens, struktur TQM yang hanya
ditentukan oleh pimpinan tanpa keterlibatan
warga Madrasah akan melemahkan agensi
mereka. Warga Madrasah tidak dapat
memaknai atau mereproduksi struktur mutu
secara aktif karena terkungkung dalam aturan
kaku dan distribusi sumber daya yang timpang.
Selain itu, tanpa adanya forum refleksi yang
terbuka, potensi warga Madrasah untuk
meninjau dan merevisi praktik mutu secara
sadar juga tidak akan tumbuh.

Implikasinya, madrasah perlu menata
ulang struktur manajemen mutu dengan
memberi ruang partisipasi, membangun aturan
kolaboratif, mendistribusikan sumber daya
secara adil, dan membudayakan evaluasi
reflektif. Hanya dengan cara ini struktur TQM
dapat direproduksi melalui praktik sosial warga
Madrasah secara berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan temuan dan analisis
dengan pendekatan teori strukturasi Anthony
Giddens, disarankan agar madrasah mendesain
ulang struktur manajemen mutu secara
partisipatif, tidak lagi bersifat top-down, tetapi
melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan
siswa dalam proses pengambilan keputusan
mutu. Pemerataan akses terhadap sumber daya
dan pelatihan TQM juga sangat penting agar
semua warga Madrasahmemiliki kapasitas
sebagai agen perubahan, bukan sekadar
pelaksana kebijakan. Selain itu, madrasah perlu
menyediakan ruang refleksi institusional yang
memungkinkan  evaluasi  bersama  dan
pemaknaan ulang terhadap praktik mutu yang
sedang berjalan. Terakhir, prinsip-prinsip TQM
harus diintegrasikan ke dalam rutinitas harian
madrasah agar menjadi budaya kerja kolektif
yang direproduksi secara terus-menerus, bukan
sekadar simbol administratif menjelang
akreditasi atau audit mutu.
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